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SUMMARY

LENY PUSPA ROSALINA. Population of and the Damage Caused by Liriomyza
sativae (Blanchard) (Diptera: Agromycidae), and Its Parasitoid Potential on
Cucumber Cropping Areas (Supervised by SITT HERLINDA).

The leaf miner L. sativae was firstly found in Indonesia in the middle of 1994
in Cisarua. The damage caused by this leaf miner on cucumber might decrease the
yield up to 60%. In order to control this pest, the current effort is mostly focused on
integrated pest management (IPM). In the development and application of IPM, it
was necessary to study the ecology of the targeted pest.

The objectives of this research were to figure out the adult population of
L. sativae and the damage caused by the larvae on cucumber leaves, and to analyze
the relationship between adult population and the leaf mining tunnel caused by
L. sativae, and to analyze the relationship between larval abundance and its
parasitoids.

The research used observation method, i.e. by directly observing crop
samples. The calculation was made for average values of adult and larval population
of L. sativae, abundance and apparent parasitism of each parasitoid, and crop
damages caused by the insect. The trend of changes of abundance and damage level
from time to time were presented in curve or histogram. Regression analyses were
made to figure out the relationship between adult population and the number of

mining traces and the relationship between larval abundance and parasitoid.



The results showed that the highest adult population of L. sativae was found
on five-week old crop, i.e. 7.6 adults per trap and the lowest was found on two-
week old crop, i.e. 3.1 adults per trap. The highest damage intensity was found on
three-week old crop amounted to 36.89% while the lowest was found on six-week
old crop amounted to 12.12%. The damage intensity was higher in the lower parts of
the plant than those of the upper parts. The damage intensity on the lower parts
ranged from 23.71 to 73.26%, while on upper parts ranged from 0.02 to 3.91%. The
symptoms of the damage caused by L. sativae was a minute and curly tunnel on the
upper surface of the host crop. The regression coefficient (b = 17.0) showed that
each adult of L. sativae caused one mining tunnel. The higher the number of
L. sativae larvae, the more the parasitized host crop (R-Sq(adj) = 0,784: P= 0,273).
The higher the number of L. sativae larvae on cucumber crop, the more the
parasitized host crop (b = 0.622; R-Sq(adj) = 0,851; P = 0,003). The highest apparent

parasitism was found on five-week old crop, amounted to 41.99%



RINGKASAN

LENY PUSPA ROSALINA. Populasi dan Serangan Liriomyza sativae (Blanchard)
(Diptera: Agromyzidae), serta Potensi Parasitoidnya pada Pertanaman Ketimun.
(Dibimbing oleh SITI HERLINDA).

Pengorok daun, L. sativae pertama kali ditemukan di Indonesia pada
pertengahan tahun 1994 di Cisarua. Serangan pengorok daun ini pada ketimun dapat
menurunkan hasil hingga 60%. Untuk mengatasi hama ini, saat ini upaya
pengendalian lebih difokuskan pada pengendalian hama terpadu (PHT). Dalam
pengembangan dan penerapan PHT, kajian tentang ekologi hama yang akan
dikendalikan perlu dilakukan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ekologi L. sativae yang meliputi
populasi imago dan intensitas serangan larva L. sativae pada pertanaman ketimun,
menganalisis hubungan antara populasi imago dan jumlah korokan larva L. sativae,
dan hubungan antara kelimpahan larva L. sativae dengan kelimpahan imago
parasitoid.

Penelitian ini menggunakan metode observasi, yaitu dengan pengamatan
langsung pada pertanaman contoh. Nilai rataan populasi imago dan larva L. sativae,
kelimpahan dan parasitisme kentara dari tiap parasitoid serta tingkat kerusakan
tanaman dihitung. Kecenderungan perubahan kelimpahan dan tingkat kerusakan dari
waktu ke waktu ditampilkan dalam bentuk kurva atau histogram. Analisis regresi

diterapkan untuk memeriksa hubungan populasi imago dengan banyaknya korokan

pada daun serta kelimpahan larva L. sativae dengan parasitoid.
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1. PENDAHULUAN

B. Latar Belakang

Dalam upaya peningkatan produksi tanaman ketimun (Cucumis sativus Linn.)
banyak kendala yang dihadapi. Salah satu kendalanya adalah akibat serangan
Liriomyza sativae (Blanchard) (Diptera: Agromyzidae). L. sativae pertama kali
ditemukan di Indonesia pada pertengahan tahun 1994 di Cisarua, Bogor, Jawa Barat.
Hama ini telah menyebar ke Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jambi, Lampung, Jawa
Tengah, Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur dan
Sulawesi Selatan (Departemen Pertanian, 2004), termasuk Sumatera Selatan (Saleh
et al., 2002; Herlinda, 2003; Herlinda et al., 2003).

L. sativae adalah hama yang bersifat polifag dan menyerang sebagian besar
tanaman sayuran. Jenis sayuran yang diserang L. sativae meliputi kentang, tomat,
cabai, ketimun, kubis, brokoli, caisin, bit, bayam, salad, horinso, bawang daun,
bawang merah, dan kacang merah (Rauf et al., 2000).

Pada awal tanam, populasi hama ini rendah, lalu terus meningkat menjelang
fase generatif dan kembali turun menjelang tanaman akan dipanen. Hal ini
menunjukkan bahwa populasi hama ini tergantung dari fenologi tanaman (Herlinda,
2003). Selain itu, tinggi dan rendahnya populasi ditentukan oleh cuaca. Populasi
hama ini rendah pada musim hujan dan sebaliknya pada musim kemarau (Herlinda,
2004a; Rauf & Shepard, 2001)

Serangan L. sativae pada tanaman ketimun di Jawa Barat dapat menyebabkan

kehilangan hasil hingga 60% (Rauf, 2001). Larva L. sativae merusak tanaman



dengan cara menusukkan ovipositornya pada daun tanaman inang. Kemudian lalat
betina dan lalat jantan mengisap cairan daun yang keluar dari tusukan tadi.
L. sativae meletakkan telurnya dalam jaringan daun. Larva yang baru keluar dari
telur segera mengorok daun dan tinggal dalam liang korokan. Tanaman yang
terserang L. sativae pada daunnya terdapat bintik-bintik putih dan liang korokan
larva yang mengular. Pada serangan berat, hampir seluruh helaian daun penuh
dengan korokan sehingga menjadi kering dan berwarna coklat seperti terbakar
(Herlinda, 2003). Gejala kerusakan berupa korokan tersebut mulai tampak pada saat
tanaman berumur satu minggu hingga menjelang panen. Kerusakan akibat serangan
hama ini terus meningkat seiring dengan perkembangan tanaman. Pada tanaman
tomat ranti, sebaran vertikal kerusakan daun-daun tajuk atas rendah, sedangkan pada
tajuk bawah tinggi. Lebih separuh dari total daun di tajuk bawah telah mengalami
kerusakan akibat hama ini (Herlinda et al., 2003).

Hama ini sulit dikendalikan secara kimiawi. Saat ini upaya pengendalian
L. sativae lebih difokuskan pada pengendalian hama terpadu (PHT). Pemanfaatan
musuh alami, seperti parasitoid merupakan komponen utama PHT (Departemen
Pertanian, 2004). Di Indonesia diketahui terdapat 13 spesies parasitoid yang
berasosiasi dengan Liriomyza sp., yaitu Asecodes delucchii (Boucek), Crysocharis
sp., Cirrospilus ambiguus (Hanson & LaSalle), Closterocerus sp., Hemiptarsenus
varicornis (Girault) , Neochrysocharis formosa (Wastwood), Neochrysocharis sp.,
Pnigalio sp., Quadrastichus sp., Zagrammosoma sp., Granotoma sp., Opius sp.,
Sphegigaster sp. (Rauf et al., 2000). Parasitisasi larva L. sativae tertinggi oleh
H. varicornis (Ismail, 2001). H. varicornis merupakan parasitoid pengorok daun

yang umum ditemukan pada berbagai tempat di Indonesia (Rauf & Shepard, 2001).



Dalam pengembangan dan penerapan PHT, kajian tentang ekologi hama yang
akan dikendalikan sangat perlu dilakukan. Untuk itu, penelitian ekologi L. sativae
perlu dilakukan yang meliputi populasi imago dan intensitas serangan larva
L. sativae di pertanaman ketimun, menganalisis hubungan antara populasi imago
dengan jumlah korokan larva L. sativae serta menganalisis hubungan antara

kelimpahan larva L. sativae dengan kelimpahan parasitoidnya.

B. Tujuan

1. Mengetahui populasi imago L. sativae pada pertanaman ketimun.

2. Mengetahui serangan larva L. sativae pada daun tanaman ketimun.

3. Menganalisis hubungan antara populasi imago dan jumlah korokan larva
L. sativae.

4. Menganalisis hubungan antara kelimpahan larva L. sativae dengan kelimpahan

parasitoidnya.
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